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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa
bergaya kognitifeld Dependent (FD) dan Field Independent (F1) dalam menyelesaikan masalah
turunan fungsii. Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksploratif dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari dua orang siswa kelas XI SMA Negeri 1 Batuan yang
masing-masing bergaya kognitif Field Dependent (FD) dan Field Independent (FI). Penelitian
dimulai dengan menentukan subjek penelitian menggunakan instrumen Group Embedded Figure
Test (GEFT) dan tes kemampuan awal.Setelah didapatkan subjek penelitian dengan kriteria
memiliki kemampuan matematika setara dan berjenis kelamin fla, kemudian dilanjutkan dengan
pemberian Tes Pemecahan Masalah (TPM) dan wawancara Analisis data dalam penelitian ini
meliputi 4 langkah, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, verifikasi dan penarikan
kesimpulan. Data dicek keabsahannya menggunakan triangulasi waktu. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada langkah Read and Think, siswa FD dan FI menggunakan representasi
verbal. Langkah Eksplor and Plan , siswa FD menggunakan representasi visual dan siswa FI
menggunakan representasi visual dan verbal. Langkah Select a Strategy, siswa FD dan FI
menggunakan representasi simbolik. Langkah Find and Answer, siswa FD dan FI menggunakan
representasi verbal dan simbolik. Langkah Reflect and Extend, siswa FD dan FI menggunakan
representasi simbolik dan verbal.
Kata kunci : gaya kognitif, pemecahan masalah, representasi matematis

26
ABSTRACT

This study aims to describe the mathematical representation abilities of students in the Field
Dependent (FD) and Field Independent (Fi) mgnirivea’fe in solving functional derivative
problems. This research is an exploratory research with a qualitative descriptive approach. The
research subjects consisted of two class XI students of SMA Negeri 1 Batuan, each of which had a
Field Dependent (FD) and Field Independent (FI) cognitive style. The research begins by
determining the research subject using the Group Embedded Figure Test (GEFT) instrument and
an initial ability test. After obtaining the research subject with the criteria of having equal
mathematical ability and of the same gender, then proceeding wi:vmg the Problem Solving
Test (TPM) and interviewing. Data analysis in this study includes 4 steps, namely data collection,
data reduction, data presentation, verification and drawing conclusions. The data is checked for
validity. using time triangulation. The results showed that in the Read and Think step, FD and FI
students used verbal representations. The Exploration and Plan Step, FD students use visual
representations and FI students use visual and verbal representations. Step Select a Strategy, FD
and FI students use symbolic representations. In the Find and Answer step, FD and FI students
use verbal and symbolic representations. Step Reflect and Extend, FD and FI students use
symbolic and verbal representations.

Keywords: cognitive style, mathematical representation, problem solving
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1. PENDAHULUAN

National Council of Teacher of
Mathematics (NCT Azizah, Junaedi,
& Suhito, 2019) menyatakan bahwa
dalam pelaksanaan pembelajaran
matematika di sekolah, pendidik harus
memperhatikan lima standar kompetensi
utama yang salah satunya ialah

representasi. Namun representasi
matematis merupakan kemampuan yang
paling penting untuk dikembangkan
karena digunakan sebagai dasar dalam
pembelajaran matematika (Sari, Waluya,
& Supriyadi, 2019).

Kemampuan representasi
awalnya hanya dipandang sebagai bagian
dari kemampuan komunikasi matematis.
Hal ini terlihat dalam NCTM 1989
(Monika,  2015)

mulanya  hanya

merekomendasikan empat kompetensi
dasar yaitu pemecahan masalah, koneksi,
Namun

komunikasi, dan penalaran,

setelah disadari bahwa kemampuan
representasi matematis adalah hal yang
sangat penting karena dapat membantu
siswa dalam mengungkapkan ide-ide
matematis maka representasi matematis
layak diimplementasikan dalam proses

matematika di  sekolah

pengajaran
(Sabirin, 2014).

Menurut Sabirin (Bagus, 2018)
representasi adalah  penyajian aatu
masalah dalam bentuk berbeda yang
digunakan sebagai alat bantu dalam

menemukan solusi dari permasalahan

tersebut, misalnya dapat berupa kata-kata,
tulisan, gambar, tabel, grafik, simbol
matematika, dan sebagainya sesuai
kemampuan siswa tersebut. Hal ini
sejalanﬂengﬁn NCTM (Bagus, 2018)
yang menyatakan bahwa representasi
adalah pusat untuk belajar matematika.
Siswa dapat mengembangkan dan

memperdalam  pemahaman  mereka
tentang  konsep ﬁlatematika dengan
menggunakan representasi yang
bervariasi.

Dalam pendidikan matematika,
representasi dibagi menjadi lima jenis
yaitu representasi objek dunia nyata,
representasi konkret, representasi simbol
aritmatika, representasi verbal (kata atau
teks tertulis), dan representasi visual
(gambar atau grafik) rtini  (Ummul,
Musdi, & Nari, 2019). Dar kelima jenis
tersebut, tiga jenis terakhir lebih abstrak
dan merupakan tingkat representasi yang
lebih 'Eggi dalam  menyelesaikan
masalah matematika. Pemecahan masalah
merupakan salah satu kemampuan yang
harus dikuasai oleh siswa setelah belajar
matematika.

Kemampuan pemecahan masalah
sangat diperlukan siswa, terkait dengan
kebutuhan siswa untuk memecahkan
masalah  yang dihadapinya dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu materi
matematika yang didalamnya
membutuhkan kemampuan pemecahan

masalah yaitu turunan fungsi. Materi
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turunan fungsi dapat diaplikasikan tidak
hanya di ranah bidang matematika saja,
tetapi juga bisa dipalikasikan salah
satunya pada bidang fisika. Begitu
kompleksnya materi ini mengakibatkan
siswa kesulitan dalam memahaminya
khususnya jika disajikan dalam bentuk
soal kontekstual.

Kemampuan pemecahan masalah
adalah tujuan dari suatu pembelajaran
matematika (Nurfatanah, Rusmono, &
Nurjannah, 2018). Penyelesaian soal
pemecahan masalah mempunyai beberapa
langkah dalam menyelesaikannya yang
terdapat pada Krulik dan Rudnick.
Langkah pemecahan masalah menurut
Krulik gdan Rudnick (Irhamna, 2017)
vaitu (1) membaca dan berpikir (Read
and Think), (2) mengeksplor dan
merencanakan penyelesaian (Explore and
Plan), (3) untuk

memilih ~ strategi

menyelesaikan  masalah  (Select a
Strategy), (4) menemukan suatu jawaban
(Find an Answer), (5) meninjau dan
mendiskusikan (Reflect and Extend).
Menurut Jones (Santia, 2015),
kemampuan representasi dengan
pemecahan masalah memiliki keterkaitan
vang erat. Keterkaitan ini terjadi saat
siswa bisa memilih representasi yang
tepat  dengan  permasalahan  untuk
memperoleh solusi yang tepat. Hal ini
bahwa

menunjukkan kecakapan

seseorang dalam  mengubah  suatu

representasi ke representasi lainnya akan

mempengaruhi  kecakapannya  dalam
mencari solusi dari suatu permasalahan.
Sehingga suatu masalah yang rumit dapat
menjadi sederhana jika menggunakan
representasi yang tepat.

Setiap siswa memiliki cara yang
berbeda dalam mengolah dan
mengaplikasikan pengetahuan vyang ia
dapat. Perbedaan ini menunjukkan faktor-
faktor kognitif yang berbeda di antara
siswa, sechingga dapat mempengaruhi
siswa dalam  menyampaikan dan
mengkonstruksi suatu masalah. Gaya
kognitif dapat mempengaruhi
kemampuan representasi matematis siswa
dalam menyelesaikan masaﬁ (Azizah et
al., 2019). Selain itu, gaya kognitif
(cognitive style) adalah karakteristik yang
dimilki oleh tiap individu yang tidak
dimiliki oleh individu lain. (Darmono,
2012)

Witkin unita, 2016)
menyatakan bahwa gaya kognitif terbagi
atas dua bagian, yakni Field Independent
(FI) dan Field Dependent (FD) dimana
masing-masing siswa field independent
dan field dependent memiliki kelebihan
dalam bidangnya. Individu yang bergaya
kognitif FD umumnya lebih tertarik
-5- engamati situasi sosial dan
menunjukkan kebolehan lebih baik dalam
mengingat

pembelajaran dan  dapat

bahan-bahan ya berkaitan dengan
sosial, sedangkan individu dengan gaya

kognitif FI cenderung lebih analitis dalam
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menganalisis pola, ia mampu
membedakan objek-objek dari konteks
sekitarnya dan tidak tergantung pada
lingkungan sekitamya.

Berdasarkan paparan di atas,
maka tujuan dari peneliian ini yaitu unuk
mendeskripsikan kemampuan
representasi siswa SMA bergaya kognitif
Field Independent dan Field Dependent
dalam Menyelesaikan Masalah Turlmn.
Untuk mengetahui dan menetapkan gaya
kognitif field independent dan field
dependent siswa digunakan instrumen
GEFT (Group Embedded Figure Test).

2. METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di SMA
Negeri | Batuan pada semester genap
tahun 2019/2020 di bulan Juli

2020. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian eksploratif dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Penelitian dikenakan
pada siswa kelas XI MIPA 1 SMA Negeri
I Batuan. Penentuan subjek dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik
sampling purposive, yaitu memiliki
kemampuan matematika yang sama dan
jenis kelamin yang sama.

Prosedur  pengumpulan  data
dalam penelitian ini yaitu siswa terlebih
dahulu diberikan tes GEFT untuk
menentukan gaya kognitif subjek vang
Field Dependent (FD) dan subjek yang
Field Independent  (FI).

diberikan Tes Kemampuan Awal (TKA)

Kemudian

untuk memastikan kemampuan

matematika siswa tersebut sehingga dapat
dipilih dengan tepat masing-masing 1|
siswa bergaya kognitif FI dan FD dengan
kemampuan matematika yang setara dan
jenis kelamin yang sama. Setelah itu
diberikan tes penyelesaian masalah
ébanyak 2  kali untuk melihat
kemampuan representasi matematis siswa
FI dan FD kelas XI dalam menyelesaikan
masalah pada materi turunan fungsi
kemudian wawancara.

Sebelum tes ini diberikan kepada
siswa, tes tersebut divalidﬁahli terlebih
dahulu dengan tujuan untuk menilai
apakah materi, konstruksi dan bahasa
yang digunakan dalam tes penyelesaian
masalah telah memenuhi kriteria valid
atau tidak. Setelah itu data dianalisis dan
divalidasi menggunakan triangulasi
waktu. Data hasil triangulasi yang sama
merupakan data subjek penelitian yang
valid. Dari prosedur pengumpulan data
diperoleh 1 siswa bergaya kognitif FD

dan | siswa bergaya kognitif FL.

3. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pemilihan subjek  untuk
penggolongan tipe gaya kognitif dan
pemberian TKA dilakukan pada hari
sabtu 11 Juli 2020 di rumah masing-
masing. Tes ini diikuti oleh 24 siswa
dari total keseluruhan 26 siswa.
Berdasarkan hasil penggolongan tipe

gaya kognitif dan TKA diperoleh 1
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siswa bergaya kognitif FD dan 1
siswa bergaya kognitif FI.
Pengambilan  data

dilakukan pada tanggal 14 Juli 2020.

pertama

Subjek Field Dependent (FD) dan
Field Independent (F1) diminta untuk

mengerjakan tes penyelesaian
masalah  turunan  fungsi  dan
melakukan wawancara. Kemudian

pengambilan data kedua dilakukan
pada tanggal 20 Juli 2020. Subjek
Field Dependent (FD) dan Field

Independent (FI) diminta untuk
mengerjakan tes penyelesaian
masalah  turunan  fungsi  dan

melakukan wawancara.

Berikub merupakan  hasil
analisis data siswa bergaya kognitif
Field Dependent (FD) dan Field
Independent (FI) dalam
menyelesaikan masalah pada materi
turunan fungsi berdasarkan langkah
Krulik dan Rudnick. Pertama, untuk
siswa yang bergaya kognitif Field
Dependent FD, pada langkah Read
and  Think, SFD menggunakan

representasi verbal dalam
memaparkan hal yang diketahui dan
ditanyakan tanpa menuliskannya ke
dalam  lembar  jawaban  serta
membacanya dengan suara pelan dan

jelas. Pada langkah Eksplor and Plan,

SFD menggunakan representasi visual

dengan membuat gambar untuk

mempermudah penyelesaiannya. Pada
langkah Select a Strategy, SFD
menggunakan representasi simbolik
dalam menyelesaikan masalahnya
dengan memisalkan m, n, dan ¢ lalu
dalam

menuliskan informasi ke

bentuk persamaan luas trapesium

secara lengkap. Pada langkah Find an

Answer . SFD  menggunakan
representasi verbal dalam
menjelaskannya alasannya dan

menggunakan representasi simbolik
untuk persamaan dari turunan luas
trapesiumnya. Langkah Reflect and
Extend, SFD menggunakan
representasi simbolik dan verbal yaitu
membaca secara lengkap  hasil
penyelesaiannya dan mengecek hasil
persamaan dari turunan luas trapesium
tersebut.
Kedua,

untuk siswa

yang
bergaya kognitif Field Independent
(FI), pada langkah Read and Think,

SFI menggunakan representasi verbal

dalam  memaparkan  hal vyang
diketahui dan ditanyakan tanpa
menuliskannya ke dalam lembar

jawaban serta membacakan masalah
dengan suara lantang dan terlalu cepat

sechingga kurang jelas. Pada langkah
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Eksplor and Plan , SFI menggunakan
representasi visual dan verbal untuk
membantu menyelesaikan
masalahnya. Subjek mengungkapkan
ide namun bahasa yang digunakan
untuk

subjek  sulit dimengerti

sehingga subjek membuat gambar
untuk mempermudah
penyelesaiannya. Pada langkah Select
a  Strategy, SFlI  menggunakan

representasi simbolik dalam
menyelesaikan masalahnya dengan
memisalkan m, #»n, dan ¢ lalu
dalam

menuliskan  informasi ke

bentuk persamaan luas trapesium
secara lengkap dan tepat sampai
mendapatkan hasil akhir dari luas

trapesium tersebut. Pada langkah Find

an Answer , SFI menggunakan
representasi verbal dalam
menjelaskannya  alasannya dan

menggunakan representasi simbolik
untuk persamaan dari turunan luas
trapesiumnya. Langkah Reflect and
Extend SFI menggunakan representasi
simbolik dan verbal yaitu dengan
membaca secara lengkap  hasil
penyelesaiannya dan mengecek hasil
persamaan dari turunan luas trapesium

tersebut.

4. KESIMPULAN
Representasi matematis yang
digunakan siswa Field Dependent
(FD) dalam menyelesaikan masalah
pada materi turunan

langkah Krulik dan

fungsi
berdasarkan
Rudnick yaitu pada langkah Read and

Think, siswa menggunakan

representasi verbal dalam

memaparkan hal-hal yang diketahui
dan ditanyakan tanpa menuliskannya

pada lembar  jawaban serta

membacanya dengan suara pelan dan
jelas. Langkah Eksplor and Plan |

siswa menggunakan representasi

visual dengan cara membuat gambar

untuk mempermudah

penyelesaiannya. Pada langkah Select

a Strategy, siswa menggunakan

representasi simbolik dalam

menyelesaikan masalahnya dengan

memisalkan m, n, dan  lalu

2

menuliskan informasi ke dalam

bentuk persamaan luas trapesium

secara lengkap. Pada langkah Find an

Answer , siswa  menggunakan
representasi verbal dalam
menjelaskannya alasannya dan

menggunakan representasi simbolik
untuk persamaan dari turunan luas
trapesiumnya. Langkah Reflect and
Extend,

siswa menggunakan
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representasi simbolik dan verbal yaitu
dengan membaca secara lengkap hasil
penyelesaiannya dan mengecek hasil
persamaan dari turunan luas trapesium
tersebut.

Representasi matematis yang
digunakan siswa Field Independent
(FI) dalam menyelesaikan masalah
turunan

pada materi

langkah Krulik dan

fungsi
berdasarkan
Rudnick yaitu pada langkah Read and
Think,

siswa menggunakan

representasi verbal dalam
memaparkan hal-hal yang diketahui
dan ditanyakan tanpa menuliskannya
pada lembar  jawaban serta
membacakan masalah dengan suara
lantang dan terlalu cepat sehingga
kurang jelas. Langkah Eksplor and
Plan \ siswa menggunakan
representasi verbal dan visual untuk
membantu menyelesaikan
masalahnya. Subjek mengungkapkan
ide namun bahasa yang digunakan
subjek sulit

dimengerti sehingga

subjek membuat gambar untuk
mempermudah penyelesaiannya. Pada
langkah Select a Strategy, siswa
menggunakan representasi simbolik
dalam menyelesaikan masalahnya
dengan memisalkan m, n, dan ¢ lalu
dalam

menuliskan  informasi ke

bentuk persamaan luas trapesium
secara lengkap dan tepat sampai
mendapatkan hasil akhir dari luas

trapesium tersebut. Pada langkah Find

an Answer , siswa menggunakan
representasi verbal dalam
menjelaskannya alasannya dan

menggunakan representasi simbolik
untuk persamaan dari turunan luas
trapesiumnya. Langkah Reflect and
Extend siswa menggunakan
representasi simbolik dan verbal yaitu
dengan membaca secara lengkap hasil
penyelesaiannya dan mengecek hasil
persamaan dari turunan luas trapesium
tersebut.
5. SARAN

Setelah diketahui representasi
matematis yang digunakan oleh
subjek Field Dependent (FD) dan
Field  Independent (F1) dalam
pembelajaran matematika
memberikan kemudahan untuk guru
agar menggunakan berbagai bentuk
representasi dalam melakukan
pembelajaran di kelas.

Bagi peneliti selanjutnya yang
ingin melakukan penelitian sejenis
terkait dengan representasi matematis
siswa supaya dapat mengembangkan
penelitian ini dengan meneliti pada

subjek selain siswa dengan gaya
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kognitif FD dan FI serta pada materi

yang berbeda.
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